
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Berita tentang pemilihan Presiden Indonesia sudah marak dibicarakan 

dalam beberapa bulan terakhir dikarenakan tahun 2024 sudah memasuki tahun 

demokrasi yang mana masyarakat Indonesia akan memilih presiden baru dan 

seringkali media menyebutnya dengan "Pesta Demokrasi”. Media dapat 

menjadi alat komunikasi antara politisi dan masyarakat. Oleh karena itu, 

banyak politisi menggunakan media untuk menunjukan citranya di depan 

masyarakat. Menurut Hafied Cangara (2009). Keterkaitan antara media dengan 

politisi atau pemerintah adalah hubungan yang tidak akan bisa dipisahkan 

diantara keduanya. Bukan hanya karena wartawan membutuhkan para politis 

ataupun para pejabat pemerintah yang dijadikan sebagai sumber informasi, 

akan tetapi para politisi atau pejabat pemerintah sangat membutuhkan media. 

Hal ini karena media berfungsi untuk menyampaikan pemikiran para politisi 

atau pejabat pemerintah maupun kebijakan yang di ambil bagi kepentingan 

orang banyak. 

Peristiwa yang menarik bagi media massa salah satunya adalah peristiwa 

politik, peristiwa ini dijadikan sebagai bahan liputan. Alasannya karena pada 

era mediasi para aktor politik membutuhkan media agar selalu mendapatkan 

liputan mengenai kegiatannya, dan peristiwa politik dalam bentuk tingkah laku
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dan pernyataan politik selalu mempunyai nilai berita bahkan dalam peristiwa 

konflik yang rutin sekalipun (Hamad, 2004:1). Sebagai lembaga yang bersifat 

mandiri (independent) dalam melaksanakan fungsinya sebagai kontrol sosial. 

Terus berupaya objektif pada setiap penyajian informasi agar terhindar dari 

keberpihakan dan ketergantungan dengan kelompok tertentu dalam 

masyarakat. 

Di Indonesia dalam tradisi demokrasi media massa kerap disebut sebagai 

the fourth estate of democracy (pilar keempat demokrasi). Sebutan ini muncul 

karena sistem demokrasi di Indonesia sendiri sebenarnya mengenal 

keseimbangan tiga pilar, yakni eksekutif, legislatif dan yudikatif. Media massa 

diharapkan dapat mewakili masyarakat untuk memberikan tekanan ketika 

adanya penyalahgunaan kekuasaan yang ada di Indonesia terlebih pada kondisi 

politik, agar bisa beroperasi secara professional dan benar (Armando, 

2011:28). 

Berdasarkan prinsip objektifitas bahwasannya kualitas berita sangat 

berkaitan erat dengan kebenaran, maka dari itu wartawan harus selalu bekerja 

secara objektif dan professional. Berita yang disiarkan harut memiliki kualitas 

berita yang tinggi, artinya berita yang mempunyai keabsahan yang tinggi. 

Tidak bisa dipungkiri bahwa kualitas berita menjadi persoalan yang paling 

penting karena menyangkut profesionalisme pengelola media. 

Pengertian dari profesionalisme sendiri adalah keutamaan mengingat 

media mempunyai peran yang cukup besar. Sedangkan definisi objektifitas 

adalah suatu tindakan atau sikap tertentu yang berkaitan dengan pekerjaan 
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mengolah, mengumpulkan, serta menyebarluaskan informasi (Morrisan, 2010: 

64). Tujuan dari jurnalisme yaitu melaporkan kebenaran, di sisni pers dituntut 

untuk menyampaikan kebenaran melalui pemberitaan secara objektif. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis ini menggunakan salah satu 

media massa yakni media online untuk mengetahui tingkat keobjektivitasan 

pemberitaan seputar politik mengenai pemilihan Presiden Indonesia pada tahun 

2024 dengan fokus penelitian pada media online Kompas.com. Saat ini seiring 

dengan perkembangan teknologi media online telah menjadi kebutuhan 

masyarakat. Apalagi dengan melihat masyarakat Indonesia yang tidak bisa 

lepas dari teknologi serta perangkat telepon pintar dalam kesehariannya. Staf 

Ahli Menkominfo Henri Subiakto mengatakan seperti yang dimuat oleh 

kominfo.go.id. bahwa “Banyaknya orang yang mengakses berita dari media 

online (daring) dikarenakan kecepatan yang dimiliki media online tidak 

dimiliki oleh media cetak atau televisi”.  

Teknologi semakin maju dan berkembang menjadikan informasi semakin 

mudah untuk didapat. Apalagi dengan munculnya media baru seperti internet 

sebagai media online. Kehadiran media online, membuat setiap orang dapat 

merekam bahkan mencatat setiap kejadian oleh media-media sederhana seperti 

handphone, handycam, hingga smartphone. Beragam hasil yang dapat 

diperoleh bisa berupa foto ataupun video amatir yang diambil pada tempat dan 

waktu yang tepat (Quinn & Lamble, 2008). 

Peristiwa politik sangat menarik bagi media massa untuk dijadikan sebagai 

bahan liputan. Karena para aktor politik membutuhkan media agar selalu 
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mendapatkan liputan mengenai kegiatannya, dan begitupun peristiwa politik 

dalam bentuk tingkah laku dan pernyataan politik selalu mempunyai nilai lebih 

dalam berita bahkan dalam peristiwa konflik yang rutin sekalipun (Hamad, 

2004:1). Sebagai lembaga yang besifat mandiri (independent) dalam 

melakukan fungsinya sebagai kontrol sosial. Media massa terus berupaya 

untuk bersikap objektif dalam menyajikan informasi supaya terhindar dari 

keberpihakan serta ketergantungan dengan kelompok tertentu yang ada dalam 

masyarakat. 

Segi objektivitas merupakan salah satu konsep yang paling dekat untuk 

melihat kualitas informasi dalam sebuah berita. Menurut Mc Quail bahwa 

objektivitas berita merupakan penyajian berita yang bersifat netral, selalu 

bekerja berdasarkan fakta bukan pandangan atau keyakinan pribadi dan tidak 

berat sebelah (McQuail, 2011:222). Akan tetapi, pada saat ini dengan melihat 

realitasnya bahwa tingkat keobjektivitasan media massa di Indonesia masih 

kurang objektif. Penyebabnya adalah karena adanya unsur kecenderungan 

media yang mengarah kepada satu tokoh. Sehingga hal ini menimbulkan unsur 

keberpihakan terhadap satu tokoh yang membuat pemberitaan tersebut tidak 

objektif dan tidak seimbang. 

Untuk mencari informasi kandidat yang mereka inginkan tentunya 

masyarakat mencari dengan menggunakan media massa terupdate, tercepat dan 

terpercaya. Dengan kecepatan itu seringkali keobjektivitasan informasi yang 

disediakan media massa belum tentu berimbang. Kata “cepat” ini seakan 

menjadi ideologi baru yang terkesan mengalahkan “nilai-nilai” yang lain. 
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Kecepatan penyebarluasan informasi pada media massa harus berpaku 

dalam kaidah serta kode etik jurnalistik dan menjalankan fungsi dari media 

massa itu sendiri. Pemberitaan pemilihan Presiden dari bulan Januari sampai 

November Tahun 2022. Berita banyak dipublikasikan, oleh karena itu, 

pemilihan Presiden terdapat pada bulan September dengan total 29 berita. 

Maka oleh sebab itu, pemberitaan yang dilakukan dan diliput media massa 

Kompas.com akan memiliki dampak yang sangat besar terutama dalam 

membentuk opini atau citra pada masyarakat. 

Pemberitaan pemilihan Presiden tersebut apakah Kompas.com memiliki 

sikap yang objektivitas sehingga berita yang dihasilkan dan disajikan 

berimbang serta tidak berat sebelah ataupun terdapat pemberitaan khusus yang 

menonjolkan salah satu kandidat tertentu dalam pemberitaan mengenai 

pemilihan Presiden 2024. 

Objek penelitian ini menggunakan media massa (online) sebagai bahan 

penelitian yang membahas mengenai pemilihan Presiden. Maka peneliti 

mengambil sampel pada berita media online yaitu Kompas.com. Media online 

Kompas.com salah satu sumber media informasi yang sangat populer dan 

penyebarannya mencakup seluruh Indonesia. Sebagai media online populer 

dan penyebaran informasinya luas, maka berita-berita yang disampaikannya 

harus akurat. Oleh karena itu, studi dan kajian tentang objektivitas pemberitaan 

media massa menjadi sangat menarik. Penelitian ini memiliki keunikan 

tersendiri yaitu karena secara khusus membahas mengenai objektivitas 
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pemberitaan media massa (studi deskriptif mengenai pemberitaan politik 

pemilihan Presiden pada situs media online Kompas.com). 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi dengan 

pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono analisis isi dengan penelitian 

kualitatif menekankan pada bagaimana peneliti melihat keajekan isi 

komunikasi secara kualitatif, kemudian bagaimana peneliti memaknakan isi 

komunikasi, membaca simbol-simbol, memaknakan isi interaksi simbolik yang 

terjadi dalam komunikasi (Sugiyono, 2011:232). Analisis isi kualitatif 

digunakan oleh peneliti untuk mengetahui objektivitas situs media 

Kompas.com dalam mempublikasikan berita seputar politik pemilihan 

Presiden. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis isi kualitatif, 

karena peneliti ingin melihat secara tersurat gambaran dari karakteristik sebuah 

pesan yang tampak pada pemberitaan di media online Kompas.com. 

Analisis isi merupakan sebuah metode yang sering kali digunakan untuk 

menganalisis sebuah isi suatu media baik itu media cetak ataupun media 

elektronik (Nur, Morse, dan Senduk: 2015). Menurut Eriyanto penelitian yang 

menggunakan analisis isi merupakan penelitian yang mempelajari isi media 

misalnya televisi, surat kabar, film, dan radio (Eriyanto, 2013: 11). Dalam 

penelitian tidak sedikit bidang studi yang menggunakan metode analisis isi 

selain bidang ilmu komunikasi, salah satunya yaitu bidang studi politik. Hal ini 

dikarenakan banyak terdapat penelitian yang membahas mengenai bidang ilmu 

politik dan metode yang digunakan merupakan metode analisis isi (Eriyanto, 

2013:13). 
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Kompas.com memberikan pengaruh besar pada setiap pemberitaan yang 

ada di Indonesia. Dimana Kompas.com selalu menerbitkan berita yang aktual, 

faktual dan memiliki nilai berita yang baik sehingga pembaca atau pembaca 

lebih memilih menggunakan Kompas.com, sesuai dengan tagline terbaru 

Kompas.com yakni “Jernih Melihat Dunia”. Dimana Kompas.com merasa 

sebagai media yang independen dan jauh dari kepentingan-kepentingan. Untuk 

itu salah satu alasan peneliti memilih Kompas.com adalah, sesuai dengan 

taglinenya peneliti ingin mengetahui seberapa jernihkah Kompas.com dalam 

memberitakan setiap peristiwa politik pemilihan presiden, kemudian peneliti 

ingin mengetahui bagaimana Kompas.com dalam memberitakan politik 

pemilihan presiden yang terjadi di Indonesia. 

Selain itu alasan peneliti memilih Kompas.com adalah, karena 

Kompas.com merupakan salah satu dari 10 situs berita terpopuler di Indonesia 

dan Kompas.com menduduki posisi 302 di dunia dari situs Alexa.com. Serta 

melihat berbagai macam penghargaan yang diperoleh seperti: sebagai portal 

berita terfavorit dari Gadget+, sebagai portal berita terpopuler dari majalah 

Markeeters, Markplus Insight serta darin Granat Award sebagai media yang 

pemberitaanya konsisten memerangi Narkoba, Hasan Wirajuda Word – 

Kementrian Luar Negeri RI: terbaik kategori A (Jurnalis/Media), dan di tahun 

2017 Kompas.com mendapatkan penghargaan WOW Brand Award Gold 

Champion (News Website Category) dan Superbrand Special Award (Online 

News Category). Tentunya menjadi tolak ukur sebagai media yang berkualitas 

tentu menjadikan peneliti semakin tertarik ingin mengetahui dengan jelas 
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tentang Objetivitas Pemberitaan Media Massa yang dilakukan Kompas.com 

dari peristiwa pemberitaan politik pemilihan presiden. 

Seperti yang dijelaskan di atas bahwasannya permasalahan-permasalahan 

yang ada menjadi latar belakang minat bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Objektivitas Pemberitaan Media Massa” (Studi 

Deskriptif Mengenai Pemberitaan Politik Pemilihan Presiden Pada Media 

Online Kompas.com). 

Penelitian ini berkaitan dengan ilmu Jurnalistik, dan diharapkan dapat 

berguna serta bisa menjadikan referensi bagi ranah praktisi maupun akademisi 

dalam bidang jurnalistik. Ketika menyajikan sebuah berita harus 

menyampaikan kebenaran yang ada dan mematuhi kaidah jurnalistik serta 

mengeyampingkan traffic berita demi materialistik. Maka dari itu sangat 

diharapkan keobjektivitasan menjadi dasar pada setiap berita yang disajikan, 

karena masyarakat membutuhkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian 

ini difokuskan pada sejauh mana konsep objektivitas pemberitaan mengenai 

politik pada situs media online Kompas.com. Maka fokus penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana faktualitas dalam pemberitaan politik mengenai pemilihan 

Presiden yang dimuat oleh media online Kompas.com? 
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2. Bagaimana imparsialitas dalam pemberitaan politik mengenai pemilihan 

Presiden yang dimuat oleh media online Kompas.com? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta permasalahan yang telah diuraikan diatas, 

maka tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Untuk mengetahui bagaimana faktualitas dalam pemberitaan politik 

mengenai pemilihan Presiden yang dimuat oleh media online Kompas.com 

2. Untuk mengetahui bagaimana imparsialitas dalam pemberitaan politik 

mengenai pemilihan Presiden yang dimuat oleh media online Kompas.com 

D. Kegunaan Penelitian 

Terdapat dua macam kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu, 

kegunaan secara akademis dan praktis. 

1. Kegunaan Akademis 

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat berguna dalam pengembangan 

pengetahuan jurnalistik dalam aspek objektivitas pemberitaan media online 

studi deskriptif mengenai pemberitaan politik pemilihan Presiden pada situs 

media online Kompas.com. Serta menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengembangan penelitian lebih lanjut.  

2. Kegunaan Praktis 

Setelah penelitian ini selesai, hasil penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan gambaran bagaimana keobjektivitasan sebuah media, khusunya 
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media online, dan bermanfaat bagi pelaku media berita, masyarakat, 

mahasiswa calon jurnalis di masa depan. 

E. Kajian Penelitian yang Relevan 

Setelah mencari dari berbagai sumber, melalui studi pustaka dan mencari 

dari jurnal online, terdapat beberapa penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya mengenai objektivitas berita pada media massa. Beberapa 

penelitian skripsi yang penulis temukan sebagai berikut: 

1. Lucas Aditya. 2011. Faktualitas Berita Dalam Laporan Utama di Majalah 

Berita Mingguan “Tempo” (Studi Analisis Isi Faktualias Berita Dalam 

Laporan Utama di Majalah Berita Mingguan Tempo periode 1 Mei- 31 Juli 

2010). Skripsi. Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi. Dari 

penelitian ini didapat hasil bahwa majalah TEMPO telah mampu menjaga 

faktualitas beritanya dengan menjaga relevansi sumber berita dalam setiap 

laporan utama yang dimuat. 

2. Muhammad Syauqi Syahid Fie Sabielillah. 2016. Objektivitas Tempo.Co 

Dalam Pemberitaan Ahok. Skripsi. Universitas Pendidikan Indonesia. 

Pada penelitian ini menggunakan metode analisis isi. Dari penelitian ini 

didapat hasil bahwasannya dalam aspek ketepatan, kebenaran, dan 

informasi yang diberikan telah memenuhi standar kriteria jurnalistik. 

Sementara dalam hal faktualitas, dan pendapat masih kurang seimbang 

apalagi jika beritanya menyangkut dua pihak yang kontra satu sama 
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lainnya, dan yang terakhir, Tempo sering memasukan opini pribadi dalam 

beritanya. 

3. Faizah, Cintia Nur. 2019. Objektivitas pemberitaan Pilpres 2019 pada 

media online Pikiran Rakyat dalam perspektif Persatuan Wartawan 

Indonesia: Penelitian kualitatif mengenai penerapan objektivitas berita 

Pemilihan Umum Presiden 2019. Skripsil UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode analisis isi. Dari penelitian ini didapat hasil bahwa terdapat satu 

berita yang tidak memenuhi syarat objektivitas berita yaitu terdapat pada 

unsur relevansi.  

4. Rahmayanti. 2017. Objektivitas Pemberitaan Kasus Korupsi E-Ktp Pada 

Detik.Com Dan Liputan6.Com: Analisis Isi Kuantitatif. Skripsi. 

Universitas Multimedia Nasional. Pada penelitian ini menggunakan 

metode analisis isi kuantitatif. Dari penelitian ini didapat hasil bahwa tiga 

indikator dalam dimensi imparsialitas belum memenuhi tingkat 

objektivitas, itu semua terlihat dari masih adanya pencampuran antara 

fakta dan opini dalam membuat berita. 

5. Vience Mutiara Rumata. 2020. Objektivitas Berita Pada Media Dalam 

Jaringan (Analisis Isi Berita Pemilihan Gubernur DKI Jakarta pada 

Detiknews selama Kampanye Periode I). Skripsi. Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta. Pada penelitian ini menggunakan metode analisis isi. Dari 

penelitian ini didapat hasil bahwa secara faktualitas fakta secara sosiologi 

ataupun psikologis cukup imbang, kelengkapan 5W+1H juga tinggi, 
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sementara secara impartialitas, cover both side Detik news cukup rendah, 

meski demikian, Detik news tetap menjaga netralitas dalam 

pemberitaanya. 
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Tabel 1.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No 
Nama dan Judul 

Penelitian 

Teori dan Metode 

penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Lucas Aditya 

Faktualitas Berita 

Dalam Laporan 

Utama di Majalah 

Berita Mingguan 

“Tempo” (Studi 

Analisis Isi 

Faktualias Berita 

Dalam Laporan 

Utama di Majalah 

Berita Mingguan 

Tempo periode 1 

Mei- 31 Juli 2010). 

Skripsi (2011). 

Universitas Atma 

Jaya Yogyakarta. 

Pendekatan 

kualitatif dengan 

metode analisis isi 

 

Dari penelitian 

ini dapat hasil 

bahwa majalah 

TEMPO telah 

mampu menjaga 

faktualitas 

beritanya 

dengan menjaga 

relevansi 

sumber berita 

dalam setiap 

laporan utama 

yang dimuat. 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

analisis isi.  

Perbedaan 

dengan 

penelitian ini 

berada di objek 

penelitiannya 

dan 

pembahasan 

didalamnya, 

penelitian ini 

hanya 

memfokuskan 

pada unsur 

faktualitasnya 

saja sedangkan 

pada penelitian 

ini membahas 

objektivitas 

yang memuat 

unsur  

faktualitas dan 

imparsialitas.  

2. Muhammad Syauqi 

Syahid Fie 

Sabielillah. 

 

Objektivitas 

Tempo.Co Dalam 

Pemberitaan Ahok. 

 

Pendekatan 

kualitatif dengan 

metode analisis isi 

 

Dari penelitian 

ini didapat hasil 

bahwa dalam 

aspek kebenaran, 

ketepatan, dan 

informasi yang 

diberikan telah 

memenuhi 

standar kriteria 

jurnalistik. 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah sama-

sama 

menggunakan 

metode 

analisis isi dan 

sama-sama 

membahas 

Perbedaan 

terdapat pada 

media yang 

diteliti, dimana 

dalam 

penelitian yang 

dilakukan 

Muhammad 

Syauqi Syahid 

Fie Sabielillah 
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Skripsi (2016). 

Universitas 

Pendidikan 

Indonesia. 

Sementara dalam 

hal faktualitas, 

dan pendapat 

masih kurang 

seimbang apalagi 

jika beritanya 

menyangkut dua 

pihak yang 

kontra satu sama 

lainnya. Dan 

yang terakhir, 

Tempo sering 

memasukan 

opini pribadi 

dalam beritanya. 

mengenai 

objektivitas 

media dalam 

menyajikan 

berita media 

online. 

menggunakan 

media 

Tempo.Co 

sedangkan 

penulis 

menggunakan 

media online 

Kompas.com 

3. Faizah, Cintia Nur  

 

Objektivitas 

pemberitaan 

Pilpres 2019 pada 

media online 

Pikiran Rakyat 

dalam perspektif 

Persatuan 

Wartawan 

Indonesia: 

Penelitian kualitatif 

mengenai 

penerapan 

objektivitas berita 

Pemilihan Umum 

Presiden 2019   

 

Skripsi (2016) UIN 

Sunan Gunung 

Djati Bandung.  

Pendekatan 

kualitatif dengan 

metode analisis isi 

Dari penelitian 

ini didapat hasil 

bahwa terdapat 

satu berita yang 

tidak memenuhi 

syarat 

objektivitas 

berita yaitu 

terdapat pada 

unsur relevansi. 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah sama-

sama 

menggunakan 

metode 

analisis isi dan 

sama-sama 

membahas 

mengenai 

objektivitas 

media dalam 

menyajikan 

berita media 

online. 

Perbedaan 

terdapat pada 

media yang 

diteliti, dimana 

dalam 

penelitian yang 

dilakukan 

Faizah, Cintia 

Nur 

menggunakan 

media online 

Pikiran Rakyat 

yang 

membahas 

seputar 

Pemilihan 

Umum 

Presiden 2019 

sedangkan 

penulis 

menggunakan 

media online 

Kompas.com 

yaitu media 

daerah yang 

http://digilib.uinsgd.ac.id/25840/
http://digilib.uinsgd.ac.id/25840/
http://digilib.uinsgd.ac.id/25840/
http://digilib.uinsgd.ac.id/25840/
http://digilib.uinsgd.ac.id/25840/
http://digilib.uinsgd.ac.id/25840/
http://digilib.uinsgd.ac.id/25840/
http://digilib.uinsgd.ac.id/25840/
http://digilib.uinsgd.ac.id/25840/
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memberikan 

berita tentang 

apapun dan 

bersifat umum. 

4. Rahmayanti  

 

Objektivitas 

Pemberitaan Kasus 

Korupsi E-Ktp 

Pada Detik.Com 

Dan 

Liputan6.Com: 

Analisis Isi 

Kuantitatif. 2017. 

Skripsi 

(2017) Universitas 

Multimedia 

Nasional. 

Pendekatan 

kuantitatif dengan 

metode analisis 

isi 

Dari penelitian 

ini didapat hasil 

bahwa tiga 

indikator dalam 

dimensi 

imparsialitas 

belum 

memenuhi 

tingkat 

objektivitas, itu 

semua terlihat 

dari masih 

adanya 

pencampuran 

antara fakta dan 

opini dalam 

membuat berita. 

 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah sama-

sama 

membahas 

mengenai 

objektivitas 

media dalam 

menyajikan 

berita media 

online. 

Perbedaan 

terdapat pada 

pendekatan 

penelitian yang 

diambil, 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Rahmayanti  

Menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

sedangkan 

penulis 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif.  

5. Vience Mutiara 

Rumata. 

 

Objektivitas Berita 

Pada Media Dalam 

Jaringan (Analisis 

Isi Berita Pemilihan 

Gubernur DKI 

Jakarta pada 

Detiknews selama 

Kampanye Periode 

I).  

 

Pendekatan 

kualitatif dengan 

metode deskriptif 

Dari penelitian 

ini didapat hasil 

bahwa secara 

faktualitas fakta 

secara sosiologi 

ataupun 

psikologis cukup 

imbang, 

kelengkapan 

5W+1H juga 

tinggi, sementara 

secara 

impartialitas, 

cover both side 

Detiknews cukup 

rendah, meski 

demikian, 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah sama-

sama 

membahas 

mengenai 

objektivitas 

media dalam 

menyajikan 

berita di media 

online. 

Perbedaan 

terdapat pada 

media yang 

diteliti, dimana 

dalam 

penelitian yang 

dilakukan 

Vience Mutiara 

Rumat 

menggunakan 

media 

Detiknews 

sedangkan 

penulis 

menggunakan 
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Skripsi (2020). 

Universitas Atma 

Jaya Yogyakarta. 

Detiknews tetap 

menjaga 

netralitas dalam 

pemberitaanya. 

 

media online 

Kompas.com. 

F. Landasan Pemikiran 

1. Landasan Teoritis 

Teori yang digunakan dalam penelitian adalah teori Objektivitas oleh 

Denis McQuail pada bukunya yang berjudul Teori Komunikasi Massa. Denis 

McQuil mengatakan bahwasannya objektivitas merupakan berita yang 

menyajikan fakta (faktualitas), tidak melibatkan opini dari wartwan (netralitas) 

dan tidak keberpihakan (imparsialitas). (McQuail, 2011:222. 

Pembahasan kajian dan kerangka teori bertujuan untuk menjelaskan atau 

mempertahankan konsep-konsep teoritis yang berkaitan dengan permasalahan 

dalam penelitian sehingga terarah dan sistematis. Teori membantu peneliti 

menjelaskan fenomena sosial atau fenomena alam menjadi pusat perhatian. 

Dengan menggunakan konsep objektivitas dari McQuail, peneliti mencoba 

untuk memahami bagaiamana sebuah objektivitas dalam pemberitaan media 

online mengenai dua landasan dasar menurut McQuil tersebut yaitu 

Faktualitas, dan Imparsialtas. Konsep ini akan digunakan untuk meneliti 

objektivitas pemberitaan media online pada media Kompas.com terkait 

pemberitaan mengenai pemilihan Presiden. Peneltian ini pun akan bertumpu 

pada proses pengumpulan data di Kompas.com. Kemudian, kesimpulan dari 
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keseluruhan hasil penelitian tersebut akan dikolerasikan untuk mendapatkan 

hasil dari permasalahan tersebut. 

 

Bagan 1.1 

 

Sumber. Westersthal dalam McQuail, 2005 

 

1) Objektivitas 

Suatu berita yang tidak memihak dan berimbang disebut dengan 

objektivitas. Beberapa dimensi dapat dijadikan pendukung untuk 

menentukan tingkat objektivitas, yaitu antaranya: dimensi relevansi 

(tingkatan yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh aspek–aspek 

fakta yang diberitakan relevan dengan news worthiness atau standar 

Jurnalistik), dimensi truth (tingkatan yang digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh fakta yang disajikan dalam berita dapat dipercaya) dan 

Objektivitas 

Faktualitas Imparsialitas 

Kebenaran Relevansi Keberimbangan  Netralitas  
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imparsiality (ketidak berpihakan) yaitu tingkatan yang digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh fakta–fakta yang disajikan bersifat berimbang dan 

netral. Ketidak berpihakan berita merupakan salah satu syarat bagi seorang 

wartawan untuk selalu bekerja atas dasar fakta, tidak berat sebelah, netral 

yang sebisa mungkin menuliskan berita bukan berdasarkan keyakinan 

pribadi atau pandangan dari satu pihak (Santoso, 2010: 2). 

2) Faktualitas 

Dimensi falktuallitals dalpalt dialrtikaln sebalgali kuallitals informalsi yalng 

terkalndung dallalm sualtu berital. Falktuallitals memiliki 2 alspek utalmal, yalitu 

kebenalraln (truth), daln relevalnce (McQualil dallalm Ralhalyu, 2006: 10). 

a. Truth (Kebenalraln) 

Dallalm skemal objektivitals Westertalhl terdalpalt dimensi Truth altalu 

kebenalraln. Kebenalraln yalng dimalksudkaln di sini lebih menya lngkut paldal 

alspek-alspek relialbilitals daln kredibilitals sebualh berital, yalkni seberalpal jaluh 

pengalmalt yalng berbedal setuju terhaldalp ‘falktal’, sejaluh malnal lalporaln dalpalt 

disikalpi dengaln percalyal diri, daln sejaluh malnal lalporaln tersebut konsisten 

dengaln pengallalmaln pribaldi (McQualil D., 1992, p. 197). Dallalm sebualh 

berital unsur kebenalraln salngalt menentukaln kredibilitals isi dalri informalsi itu 

sendiri. Kewaljibaln pertalmal jurnallisme aldallalh paldal kebenalraln (Kovalch & 

Rosentiel, 2001, p. 38). Dallalm buku elemen jurnallisme, Bill Kovalch daln 

Tom Rosentiel menjalbalrkaln sembilaln elemen dalsalr penulisaln berital 

jurnallistik. Dalri sembilaln elemen tersebut, prinsip da lsalr seoralng jurnallis 

aldallalh memberitalkaln kebenalraln altalu falktuallitals. Falktal merupalkaln poin 
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penting untuk menyalmpalikaln berital secalral konkrit daln dalpalt dibuktikaln 

kebenalralnnyal kalrenal alpal yalng diberitalkaln itu salmal dengaln alpal yalng terjaldi 

di lalpalngaln. 

b. Relevance (Relevalnsi) 

Relevance merupalkaln istilalh kunci dallalm menilali kuallitals seleksi berital 

(new selection). Stalndalr relevance yalng bialsal digunalkaln oleh medial aldallalh 

nilali berital. Sallalh saltu dimensi yalng dalpalt digunalkaln untuk mengukur nilali 

berital aldallalh timeliness. Timeliness dalpalt dialrtikaln sebalgali ketepaltaln walktu 

daln bialsalnyal digunalkaln untuk mengukur nilali berital yalng alktuall. Sallalh saltu 

jenis yalng dimiliki timeliness aldallalh alktuallitals objektif yalng dalpalt diukur 

berdalsalrkaln hitungaln walktu, yalkni melihalt talnggall pemberitalaln dengaln 

talnggall terjaldinyal peristiwal. Sebualh berital dikaltalkaln alktuall alpalbilal falktal 

altalu peristiwal yalng diberitalkaln balru terjaldi altalu diungkalp (McQualil dallalm 

Ralhalyu, 2006: 19-20). 

3)  Imparsialitas 

Impalrsiallitals merupalkaln sallalh saltu konsep objektivitals yalng berkalitaln 

dengaln ketidalkberpihalkaln, sehinggal hall ini sering dijaldikaln sebalgali alcualn 

untuk mengukur kuallitals dalri sebualh berital (McQualil dallalm Ralhalyu, 2006: 

10). Impalrsiallitals terdiri dalri dual alspek, yalitu ballalnce daln netrallitals. 

Ballalnce sering dialrtikaln sebalgali keseimbalngaln dallalm pemberitalaln, nalmun 

aldal jugal pendalpalt yalng menyalmalkaln ballalnce dengaln ketidalkberpihalkaln 

medial dallalm menyaljikaln sebualh berital. Selalin ballalnce, netrallitals jugal 

disalmalkaln dengaln ketidalkberpihalkaln dallalm pemberitalaln. Nalmun netrallitals 
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lebih berkalitaln dengaln alspek presentalsi sualtu berital daln ballalnce 

berhubungaln dengaln seleksi daln substalnsi berital (McQualil dallalm Ralhalyu, 

2006: 22- 24). 

1. Balance (Keberimbalngaln) 

Balance didefinisikaln sebalgali penentualn berimbalng altalu tidalk 

berimbalng sualtu berital. Alspek ballalnce dallalm alnallisis isi dalpalt diukur 

dengaln menghitung jumlalh rualng daln walktu yalng diberikaln oleh medial 

untuk menyaljikaln pendalpalt dalri sallalh saltu pihalk, sehinggal bisal menalrik 

kesimpulaln mengenali alralh altalu kecenderungaln dalri pemberitalaln tersebut. 

Aldal tigal kaltegori yalng dalpalt digunalkaln untuk melihalt alspek 

keberimbalngaln yalitu aldal altalu tidalk aldal bentuk-bentuk ketidalk seimbalngaln 

pemberitalaln. Ketidalkseimbalngaln pemberitalaln berkalitaln dengaln prinsip 

cover both side dallalm dunial jurnallistik (McQualil dallalm Ralhalyu, 2006: 22-

24). 

2. Neutrality (Netrallitals) 

Netrallitals merupalkaln alspek yalng menilali tentalng ketidalkberpihalkaln 

altalu sejaluh malnal subjektivitals medial altalu walrtalwaln dallalm menyalmpalikaln 

berital (McQualil dallalm Ralhalyu, 2006: 24). Sallalh saltu balgialn dalri dimensi 

netrallitals aldallalh pilihaln kaltal yalng digunalkaln dallalm penyaljialn berital. 

Penggunalaln kaltal-kaltal yalng almbigu daln dalpalt menimbulkaln 

sensalsionallisme alkaln mempengalruhi netrallitals sualtu medial. 

 

 



21 

 

G. Kerangka Konseptual  

Sebagaimana telah dijelaskan dalam latar belakang dan perumusan 

masalah sebelumnya, focus penelitian ini berangkat dari permasalahan 

tersebut. Maka konsep yang digunakan dalam penelitian ini juga terkait dengan 

objektivitas, media online, dan berita politik. 

1. Objektivitas 

Seperti yalng diketalhui, balhwal objektivitals merupalkaln sallalh saltu bentuk 

dalri sebualh pralktik medial daln jugal merupalkaln sikalp tertentu dalri tugals 

pencalrialn, pengumpulaln, pengolalhaln daln penyebalraln informalsi terhaldalp 

khallalyalk luals. Nalmun dallalm lingkup medial malssal, objektivitals dalpalt dialrtikaln 

sebalgali sualtu metode yalng malnal digunalkaln untuk menghaldirkaln sualtu 

galmbalraln dunial yalng halrus jujur daln cermalt dallalm baltals-baltals melalkukaln 

pralktik jurnallistik yalitu mencalri, mengumpulkaln, mengelolal daln 

mempublikalsikaln sebualh berital. (Musfialldy, 2019:24). 

Aldalpun ciri utalmalnyal dallalm objektivitals yalitu sebualh peneralpaln 

netrallitals dallalm sualtu objek sebualh peliputaln berital. Kedual, aldalnyal upalyal 

dallalm menghindalri keikutsertalaln, keberpihalkaln dallalm sualtu perselisihaln. 

Ketigal, dallalm sualtu objektivitals pun membutuhkaln keterikaltaln yalng kualt 

dallalm alkuralsi sertal jenis kebenalraln medial yalng lalin. (Poentalrie, 2015:3). 

Objektivitals dallalm jurnallistik sering kalli merujuk paldal netrallitals, 

kealdilaln, falktuallitals, daln non palrtisipaln sebualh berital. Ideallisme yalng 

dibalngun dallalm sebualh berital merupalkaln sualtu perwujudaln dalri reallitals yalng 
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terjaldi dallalm peristiwal tersebut. Yalng beralrti berital paldal sualtu medial tersebut 

halruslalh netrall daln tidalk berpihalk paldal sialpalpun. (Musfialldy, 2019:25). 

Selalin netrallitals, aldalpun balgialn dalri objektivitals iallalh impalrsiallitals daln 

falktuallitals. Impalrsiallitals merupalkaln sikalp ketidalk berpihalkaln medial terhaldalp 

sesualtu. Sebualh medial mempunyali talnggung jalwalb untuk dalpalt bersikalp aldil 

tidalk memihalk dallalm pemberitalaln alpalpun. Paldal dalsalrnyal sebualh medial halrus 

memiliki sikalp impalrsiallitals, kalrenal sikalp ini dinilali penting balgi sebualh 

pemberitalaln yalng balik balgi malsyalralkalt. Sedalngkaln Falktuallitals merupalkaln 

sebualh kealslialn, kebenalraln sualtu berital talnpal nembalhkaln opinini walrtalwaln 

dallalm pemberitalalnnyal. 

Sementalral, falktuallitals merupalkaln sallalh saltu unsur penting dallalm 

objektivitals berital. Selalin itu falktuallitals pun berhubungaln dengaln kuallitals 

informalsi dalri sualtu berital. Dallalm hall ini falktuallitals aldallalh kecepaltaln lalporaln 

talnpal mengenyalmpingkaln pentingnyal kebenalraln daln relevalnsi sualtu berital, 

kalrenal kebenalraln daln relevalnsi sebualh berital merupalkaln unsur penting dallalm 

sebualh falktuallitals. Menurut Mc.Qualil, falktuallitals merujuk paldal sualtu bentuk 

peliputaln yalng berkalitaln eralt dengaln peristiwal altalu tralgedi daln penyaltalaln yalng 

dalpalt diperiksal terhaldalp sumber daln ditalmpilkaln bebals dalri komentalr altalu 

dipisalhkaln dalri komentalr alpalpun. 

Malnurung menyebutkaln balhwal di dallalm sualtu falktal yalng memiliki 

implikalsi evallualtif, unsur utalmalnyal yalkni berkenalaln dengaln bentuk pelalporaln 

peristiwal daln pernyaltalaln yalng dalpalt diperiksal kebenalralnnyal (truth). Ini 

diteralpkaln terutalmal kepaldal sualtu sumber berital daln pelalporaln yalng 
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menyalmpalikalnnyal menghilalngkaln altalu menyingkirkaln pendalpalt walrtalwaln, 

altalu setidalknyal dipisalhkaln dengaln jelals dengaln sebualh pendalpalt. Rivers 

menyaltalkaln balhwal falktal itu halrus disaljikaln sebalgali falktal begitu pulal pendalpalt 

pun halrus disaljikaln altalu dikemukalkaln murni sebalgali pendalpalt. 

2. Media Online 

Medial online merupalkaln medial yalng menggunalkaln internet, lallu oralng 

alkaln menilali medial onlien merupalkaln medial elektronik, nalmun palral alhli 

memisalhkalnnyal sebalgali kelompok tersendiri. Palsallnyal, medial online 

menggunalkaln kombinalsi proses medial cetalk dengaln menulis informalsi yalng 

disallurkaln melallui salralnal elektronik, tetalpi jugal hubungaln dengaln komunikalsi 

pribaldi yalng terkesaln individuall (Alli Alkbalr 2005:13). 

Medial online aldallalh medial malssal yalng dalpalt kital temukaln di internet. 

Sebalgali medial online jugal menggunalkaln alturaln jurnallistik dallalm sistem 

kerjalnyal. Internet sebalgali medial online merupalkaln medial balru, internet 

memiliki beberalpal kalralkteristik, seperti medial berbalsis teknologi, kalralkter 

fleksibel, potensi interalktif, fungsi privalt daln publik, regulalsi rendalh, daln 

terkalit.  

Internet jugal menciptalkaln gerbalng balru balgi orgalnisalsi yalng dalpalt 

dialkses secalral globall dalri seluruh penjuru dunial. Kalralkteristik interalktif dalri 

internet dalpalt menjaldi salralnal yalng efektif untuk membalngun daln memelihalral 

hubungaln yalng salling menguntungkaln jikal web digunalkaln dengaln benalr 

(Malrial Alssumpte Rumalnti 2002:101). 
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Penulis melihalt balhwal maltalmaljal.com merupalkaln medial malssal yalng 

berorientalsi kepaldal pemberitalaln di medial online, sehinggal menjaldikaln medial 

online sebalgali unsur palling penting dallalm keberlalngsungaln maltalmaljal.com. 

Website merupalkaln sallalh saltu produk medial online yalng digunalkaln untuk 

menyebalrlualskaln produk jurnallistik maltalmaljal.com, selalin itu jugal 

memalnfalaltkaln medial sosiall sepeti Instalgralm, Falcebook, daln jugal YouTube 

dallalm menjallalnkaln fungsinyal sebalgali medial berital. 

3. Berita Politik 

Terdiri dalri dual kaltal berital daln politik. Dallalm pengertialn sederhalnal 

berital aldallalh falktal altalu informalsi yalng ditulis oleh walrtalwaln, daln dimualt di 

medial pers. Balik itu suralt kalbalr, dimaljallalh, raldio, malupun televisi. Politik 

aldallalh kegialtaln yalng dilalkukaln dallalm sualtu negalral menyalngkut proses 

menentukaln tujualn daln melalksalnalkaln tujualn. 

H. Langkah-langkah Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitialn ini berlokalsi di menalral Kompals lalntali 5, Jallaln Pallmeralh 

Selaltaln, Nomor 5, Geloral, Talnalh Albalng, Jalkalrtal Pusalt. 

2. Paradigma dan Pendekatan  

Dallalm penelitialn ini penulis mengguna lkaln palraldigmal konstruktivisme. 

Menurut (Eriyalnto, 2008:5) palraldigmal kontruktivisme alkaln memalndalng 

sebualh reallitals kehidupaln sosiall bukaln sebalgali reallitals yalng nalturall. Malkal dalri 

itu yalng menjaldi konsentralsi dallalm palraldigmal konstruktivisme ini, yalitu 
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berhubungaln dengaln calral menemukaln peristiwal altalu reallitals tersebut 

dikonstruksi dengaln calral konstruksi itu dalpalt terbentuk. 

Paldal penelitialn ini, penulis menggunalkaln pendekaltaln deskriptif 

kuallitaltif. Menurut Sugiyono (2011:9), metode penelitia ln kuallitaltif aldallalh 

metode penelitialn yalng berlalndalskaln paldal filsalfalt postpositivisme, digunalkaln 

untuk meneliti paldal kondisi objek yalng allalmialh, (sebalgali lalwalnnyal aldallalh 

eksperimen) dimalnal peneliti aldallalh sebalgali instrumen kunci, teknik 

pengumpulaln daltal dilalkukaln secalral tria)_ngula)_si (galbungaln), alnallisis daltal 

bersifalt induktif/kuallitaltif, daln halsil penelitialn kuallitaltif lebih menenkalnkaln 

malknal dalri paldal generallisalsi. 

Palraldigmal konstruktivisme mempunyali penilalialn tersendiri balgalimalnal 

medial, walrtalwaln, daln berital dilihalt, yalitu 

1) Falktal altalu sebualh peristiwal iallalh halsil konstruksi. Balgi kalum konstruksionis, 

reallitals itu bersifalt subjektif. Reallitals haldir yalng disebalbkaln oleh haldirnyal 

konsep subjektif walrtalwaln. Reallitals pun berbedal-bedal, tergalntung paldal 

balgalimalnal konsepsi ketikal reallitals itu dipalhalmi oleh walrtalwaln yalng 

mempunyali palndalngaln berbedal (Eriyalnto, 2002:19). 

2) Medial iallalh algen konstruksi. Medial bukaln halnyal salluraln yalng bebals, tetalpi 

ial jugal subjek yalng mengkonstruksi reallitals, lengkalp dengaln palndalngaln bials 

pemihalknyal. Melallui balhalsal yalng digunalkaln, medial dalpalt menyebut 

malhalsiswal sebalgali palhlalwaln dalpalt jugal menyebutnyal perusuh. 

3) Berital bukaln refleksi dalri reallitals, melalinkaln konstruksi dalri reallitals. Berital 
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yalng kital balcal paldal dalsalrnyal aldallalh halsil dalri konstruksi kerjal jurnallis, daln 

bukaln kalidalh balku Jurnallistik. 

4) Berital bersifalt subjektif altalu kontruksi altalu reallitals opini tidalk dalpalt 

dihilalngkaln kalrenal ketikal meliput, walrtalwaln melihalt dengaln perspektif daln 

pertimbalngaln subjektif. 

5) Walrtalwaln bukalnlalh pelalpor, melalinkaln algen konstruksi reallitals. Walrtalwaln 

sebalgali palrtisipaln yalng menjembaltalni keralgalmaln sujektif pelalku sosiall. 

6) Etikal, pilihaln morall daln keberpihalkaln walrtalwaln aldallalh balgialn yalng intergrall 

dallalm produksi berital. Walrtalwaln bukalnlalh robot yalng meliput alpal aldalnyal, 

alpal yalng dial lihalt. Etikal daln morall yalng dallalm balnyalk hall beralrti 

keberpihalkaln saltu kelompok altalu nilali tertentu umumnyal dilalndalsi oleh 

keyalkinaln tertentu, aldallalh balgialn yalng intergrall daln tidalk terpisalhkaln dallalm 

membentuk daln mengkonstruksi reallitals. 

7) Khallalyalk mempunyali penilalialn tersendiri altals berital. Khallalyalk bukaln dilihalt 

sebalgali subjek yalng palsif, yalng mempunyali talfsiraln sendiri yalng bisal saljal 

berbedal dalri pembualt berital (Zalmroni, 2009:95). 

Penggunalaln palraldigmal konstruktivisme dallalm penelitialn skripsi ini 

diralsal cocok untuk peneliti gunalkaln. Oleh kalrenal itu, reallitals yalng dialmalti 

oleh seseoralng tidalk bisal digenerallisalsikaln kepaldal semual oralng sebalgalimalnal 

yalng bialsal dilalkukaln dipositivis 
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3. Metode Penelitian 

Pendekaltaln kuallitaltif untuk alnallisis isi beralkalr paldal teori salstral, ilmu-

ilmu sosiall (interalksionisme simbolik, etnometodologi), da ln keilmualn kritis 

(pendekaltaln Malrxis Studi Budalyal Inggris, teori feminis). Terka ldalng merekal 

diberi lalbel interpretaltif (Krippendorff, 2004: 16). 

Penelitialn yalng menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif jugal mendukung 

interpretalsi yalng aldal dengaln calral membualt kutipaln dalri teks daln literalture 

yalng dialnallisis tentalng konteks teks-teks yalng aldal ke dallalm kesimpulaln 

merekal, dengaln membalngun palrallelisme, dengaln terlibalt dallalm trialngulalsi, 

daln dengaln mengelalboralsi metalforal alpal pun yalng dalpalt peneliti identifikalsi. 

Malkal halsilnyal cenderung menalrik balgi pembalcal yalng tertalrik dengaln 

konteks teks yalng dialnallisis. Alnallisis isi jugal memperdebaltkaln sensitivitals 

konteks penelitialn nyal yalng bisal dialnggalp sebalgali pemalhalmaln. Alkaln tetalpi, 

memalksal pembalcal untuk menerimal kesimpulaln nyal dengaln meyalkinkaln 

merekal tentalng peneralpaln halsil penelitialn peneliti secalral halti-halti 

(Krippendorff, 2004: 88). 

Pendekaltaln kuallitaltif terhaldalp interpretalsi teks tidalk boleh dialnggalp 

tidalk sesuali dengaln alnallisis isi. Alnallisis isi jugal dalpalt mengaldopsi beberalpal 

konteks daln mengejalr beberalpal pertalnyalaln tentalng penelitialn. Keterlibaltaln 

refleksif peneliti (yalng secalral sistemaltis dialbalikaln dallalm penelitialn allalmialh, 

sering sekalli dialkui dallalm keilmualn kuallitaltif) mewujud dallalm kesaldalraln 

balhwal alnallisis isi yalng membalngun konteks untuk alnallisis peneliti, dengaln 
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mengalkui dunial oralng lalin untuk mengejalr halsil dalri penelitialn (Krippendorff, 

2004: 89). 

Metode yalng dipalkali iallalh metode alnallisis isi daln dengaln pendekaltaln 

kuallitaltif. Metode daln pendekaltaln tersebut dipalkali kalrenal bisal memindali sualtu 

berital besertal kalralkteristiknyal (Eriyalnto, 2008). Model yalng digunalkaln 

merupalkaln model yalng disalmpalikaln oleh Jurgen Westersthalls tentalng 

balgalimalnal objektivitals dalpalt dicalpali paldal sebualh berital. 

Falktuallitals daln impalrsiallialtals menjaldi dual balgialn penting dallalm 

keobjektivaln sebualh berital. Dengaln metode alnallisis isi daln pendekaltaln 

kuallitaltif sertal model objektivitals Jurgen Westersthalls, peneliti dalpalt 

mengetalhui keobjektivaln sebualh berital paldal medial online Kompals.com paldal 

berital mengenali pemberitalaln pemilihaln Presiden. 

Dallalm mencalri keobjektifaln berital, bisal dicalri dalri empalt unsur yalng aldal 

dallalm konsep objektifitals Jurgen Westersthall. Yalng pertalmal aldal unsur 

kebenalraln, dalpalt dialnallisis dengaln mencalri 5W+1H dallalm isi berital. Alpalbilal 

tidalk ditemukaln sallalh saltu dallalm 5W+1H malkal bisal dipalstikaln berital tersebut 

tidalk dallalm unsur kebenalraln. 

Unsur kedual yalng dalpalt dicalri yalitu unsur relevalnsi, dialnallisis dengaln 

calral mengetalhui kecocokaln altalu relevalnsi alntalral judul berital dengal isi berital. 

Alpalbilal tidalk relevaln altalu tidalk memeliki kecocokaln malkal berital tersebut 

tidalk relevaln. 
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Unsur selalnjutnyal iallalh unsur keseimbalngaln, dialnallisis dengaln mencalri 

keseimbalngaln berital bialsalnyal dengaln mencalri cover both side berital. Alpalkalh 

berital tersebut sebisal mungkin sudalh seimbalng paldal nalralsumber yalng menjaldi 

objek berital, altalu aldal kemungkinaln memihalk saltu pihalk. 

Teralkhir aldal unsur netrallitals, dimalnal mengalnallisis isi berital alpalkalh 

mengalndung opini pribaldi penulis berital altalu tidalk. Penting untuk mengeta lhui 

sedalri alwall alpalkalh berital yalng ditulis tidalk mengalndung opini pribaldi kalrenal 

diralsal percumal jikallalu penulis tidalk netrall paldal objek yalng diberitalkaln. 

4. Jenis Data dan Sumber Data 

1) Jenis Data 

Jenis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal kuallitaltif. 

Daltal kuallitaltif aldallalh daltal yalng yalng ditualngkaln secalral deskriptif berupal kaltal 

altalu kallimalt, berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh dalri halsil dokumentalsi malupun 

studi kepustalkalaln. Sehinggal daltal ini merupalkaln daltal dalri objek penelitialn. 

Dallalm penelitialn ini, peneliti alkaln menjelalskaln mengenali objektivitals 

pemberitalaln medial online dallalm menyaljikaln berital mengenali politik pemilihaln 

Presiden paldal portall medial online Kompals.com yalng lebih dispesifikaln kepaldal 

pemberitalaln mengenali politik pemilihaln Presiden. 
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2) Sumber Data 

Riset ini memiliki dual sumber daltal yalkni meliputi:  

a. Sumber Data Primer 

Sumber daltal primer merupalkaln daltal yalng dialnggalp mempunyali 

relevalnsi altalu hubungaln yalng kualt terkalit dengaln malsallalh yalng alkaln diteliti. 

Disini peneliti menjaldikaln berital terkalit pemberitalaln mengenali politik 

dipublikalsikaln oleh medial online maltalmaljal.com sebalgali daltal primer. Daltal ini 

merupalkaln sumber utalmal dallalm penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti. Hall 

ini, kalrenal daltal tersebut mengalndung unsur utalmal mengenali malsallalh yalng 

alkaln dikalji oleh peneliti. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber daltal sekunder aldallalh sumber daltal dimalnal daltal sekunder bisal 

didalpaltkaln. Alrtinyal sumber daltal sekunder diperoleh dalri sumber kedual. Di 

alntalral sumber daltal sekunder dalpalt dialmbil dalri sebualh buku, jurnall, 

dokumen, portall berital online sertal sumber lalinnyal yalng relevaln dengaln 

fokus penelitialn yalng peneliti almbil. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaln daltal yalng alkaln dipalkali oleh peneliti aldallalh teknik 

dokumen, kalrenal dibutuhkaln nyal dokumen altalu daltal untuk menunjalng 

penelitialn ini, malkal teknik pengumpulaln dokumen merupalkaln lalngkalh yalng 

balik dallalm penelitialn, (Sugiyono, 2005). 
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Teknik dokumen ini membutuhka ln daltal-daltal yalng telalh tersedial paldal 

objek yalng alkaln diteliti altalu pihalk ketigal (Halmidi, 2010). Calral 

mendokumentalsikaln daltal-daltal yalng alkaln dikumpulkaln dengaln calral talngkalpaln 

lalyalr yalng bisal dijaldikaln daltal daln bukti. 

Dallalm kurun walktu 1-31 September 2022 aldal 29 berital dengaln kaltal 

kunci Pilpres, berital itu alkaln dipilih dengaln calral simple ralndom salmpling 

menjaldi 7 berital. Sugiyono mengaltalkaln teknik simple ralndom salmpling 

merupalkaln teknik yalng palling mudalh daln sederhalnal. Calral menentukaln berital 

yalng dipilih nalnti secalral alcalk talnpal memperhitungkaln tingkaltaln yalng aldal 

didallalmnyal (Sugiyono, 2006). 

Teknik dokumentalsi digunalkaln peneliti kalrenal teknik tersebut sesuali 

dengaln balhaln penelitialn yalng alkaln diteliti. Hall ini dikalrenalkaln daltal-daltal yalng 

dikumpulkaln oleh penulis merupalkaln berital politik yalng aldal di Maljallengkal 

paldal portall maltalmaljal.com yalng bisal didokumentalsikaln. Teknik dokumentalsi 

dipilih kalrenal memiliki kesesualialn dengaln penelitialn yalng dilalkukaln. 

6. Teknik Penentuan Keabsahan Data 

Menurut Moleong dallalm buku Metode Penelitialn Kuallitaltif, kriterial 

dallalm kealbsalhaln daltal mempunyali empalt malcalm yalitu: (1) yalng pertalmal 

aldallalh kepercalyalaln (credibility), (2) yalng kedual aldallalh keterallihaln 

(tra)_nsfera)_bility), (3) yalng ketigal aldallalh kebergalntungaln (dependa)_bility), 

(4) daln yalng terkalhir aldallalh kepalstialn (confirma)_bility). Dallalm penelitialn ini 

peneliti menggunalkalmn teknik trialngulalsi sebalgali teknik penentualn kealbsalhaln 

daltal. Trialngulalsi sendiri merupalkaln sebualh teknik pemeriksalaln kealbsalhaln daltal 
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yalng memalnfalaltkaln sesualtu yalng lalin. Di lualr daltal itu untuk keperlualn 

pengecekaln altalu sebalgali pembalnding terhaldalp daltal itu. Seperti yalng kital 

ketalhui balhwal teknik trialngulalsi yalng palling balnyalk digunalkaln iallalh 

pemeriksalaln melallui sumber lalinnyal. (Moleong, 2010). 

7. Analisis Data 

Alnallisis daltal dilalkukaln untuk mengorgalnisir peneliti dallalm melalkukaln 

penelitialn, algalr nalntinyal dalpalt dilihalt dengaln galmpalng ketikal sudalh 

melalkukaln penelitialn. Berikut talhalpaln yalng dilalkukaln dallalm mengalnlisis daltal 

penelitialn 

1) Pengumpulaln Daltal 

Peneliti melalkukaln pengumpulaln daltal dalri beberalpal sumber yalng 

sudalh ditentukaln balik dalri sumber primer malupun sekunder. Semual daltal 

diorgalnisir daln disaltukaln sesuali dengaln metode yalng telalh disebutkaln di altals. 

2) Reduksi Daltal 

Reduksi daltal aldallalh proses memilalh daltal yalng telalh aldal paldal sumber 

daltal. Peneliti melalkukaln pemilihaln paldal daltal yalng diperlukaln daln tidalk 

diperlukaln paldal penelitialn. Hall itu gunal mempermudalh peneliti untuk dalpalt 

menalrik kesimpulaln daln verifikalsi. 

3) Penyaljialn Daltal 

Daltal yalng telalh didalpaltkaln paldal dokumen berital paldal medial yalng 

diteliti dalpalt dialnallisis kemudialn disaljikaln dallalm bentuk nalralsi kalrenal 

penelitialn ini merupalkaln penelitialn yalng berdalsalrkaln deskriptif kuallitaltif. 

Peneliti mengalnallisis dokumen daltal deskriptif yalng aldal daln disalmbungkaln 
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dengaln konsep objektivitals Westersthall, daln menyaljikaln nyal dengaln terperinci 

sesuali dengaln alpal yalng sebenalrnyal terjaldi. 

4) Penalrik Kesimpulaln 

Kesimpulaln menjaldi balgialn palling penting di dallalm penelitialn, paldal 

proses ini halsil penelitialn halrus dijelalskaln secalral keseluruhaln dalri objek yalng 

telalh diteliti. Penalrikaln kesimpulaln bisal dilalkukaln setelalh semual proses dialtals 

telalh dilallui secalral tepalt daln sistemaltis dallalm penyaljialn daltalnyal. 


